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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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POTENSI PENGEMBANGAN UDANG VANNAMEI DI PANTAI TRISIK
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Eni Istiyanti, Aan Rizal Saputra, Widodo
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
eniistiyanti@umy.ac.id
ABSTRAK

Usaha tambak udang vannamei membutuhkan modal besar serta perawatan yang intensif
agar dapat menghasilkan produksi yang tinggi. Penelitian bertujuan menganalisis
kelayakan finansial usaha tambak udang vannamei dan tingkat sensitifitasnya jika terdapat
perubahan produksi serta harga benur. Penelitian dilakukan di Pantai Trisik Kecamatan
Galur Kulon Progo dengan metode survay. Responden diambil secara sensus yaitu
sebanyak 35 petani tambak udang di Pantai Trisik. Teknik analisis secara kuantitatif
digunakan menghitung indikator kelayakan finansial yaitu NPV, Net B/C, IRR, PbP, dan
BEP sedangkan analisis Switching Value untuk mengetahui tingkat sensitifitas usaha
tambak udang vannamei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara finansial usaha
tambak udang vannamei layak dikembangkan karena NPV > 0, Net B/C > 1, IRR > suku
bunga, PbP 1 tahun 3,5 bulan, harga lebih tinggi dari BEP harga dan tingkat produksi lebih
besar dari BEP produksi. Tingkat sensitifitas terhadap penurunan produksi sebesar 36,78%
sedangkan terhadap kenaikan harga benur sebesar 83,95%. Potensi pengembangan udang
vannamei di Pantai Trisisk cukup besar akan tetapi petani perlu pendampingan terutama
dalam mengatasi hama dan penyakit yang dapat menyebabkan kematian udang.

Kata Kunci: Kelayakan Finansial, Sensitifitas, Udang Vannamei

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar yang sangat berpotensi dalam
pengembangan industri perikanan. Berdasarkan data Kementrian Kelautan dan Perikanan
tahun 2016, subsektor perikanan memberikan kontribusi yang besar terhadap sektor
pertanian. Pada tahun 2016 pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia,
subsektor perikanan mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 7,87% pada
triwulan 1. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan daya beli para pelaku usaha subsektor
kelautan dan perikanan dibandingkan dengan subsektor lainnya pada sektor pertanian.

Dalam rangka menjadikan subsektor perikanan Indonesia sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi yang baru, maka diperlukan berbagai usaha pemanfaatan
sumberdaya perikanan yang optimal di seluruh wilayah Indonesia. Adapun sasaran yang
ingin dicapai adalah meningkatkan devisa dan kesejahteraan para nelayan, petambak serta
semua pelaku usaha yang terkait baik di sektor hulu maupun hilir tanpa mengesampingkan
aspek kelestarian.

Udang termasuk dalam 10 komoditas utama ekspor Indonesia dan menempati urutan

ke delapan menurut Kementrian Perdagangan Indonesia (www.kemendag.go.id). Pada

Sub Topik Agribisnis | 143


mailto:eniistiyanti@umy.ac.id
http://www.kemendag.go.id/

Seminar Nasional 2019
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019

tahun 2018 nilai ekspor udang Indonesia sebesar US$ 1,6 milyard atau setara dengan Rp
26,3 trilyun dengan tujuan ekspor Amerika Serikat dan negara-negara di Eropa.
Permintaan udang dunia maupun domestik belum dapat terpenuhi, hal ini merupakan
peluang bagi Indonesia untuk lebih nmengembangkan komoditas udang.

Jenis udang andalan ekspor Indonesia yang memiliki permintaan tinggi di pangsa
pasar ekspor adalah udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dan udang windu (Penaeus
monodon). Kedua spesies udang tersebut merupakan andalan ekspor Indonesia yang
diproduksi dan dikembangkan untuk memenuhi permintaan udang dunia. Produksi udang
vannamei di Indonesia dikembangkan dengan sistem tradisional hingga intensif sedangkan
pengembangan produksi udang windu masih banyak yang menggunakan sistem budidaya
tradisional. Udang vannamei banyak diminati oleh pangsa pasar Amerika Serikat (USA)
dan udang windu banyak diminati oleh pangsa pasar Jepang dan beberapa negara di Eropa.

Produksi udang vannamei di berbagai daerah di Indonesia lebih tinggi dibandingkan
produksi udang windu. Hal ini dipengaruhi oleh kelebihan-kelebihan dari udang vannamei
antara lain lebih tahan terhadap virus bintik putih, pertumbuhan lebih cepat, tahan terhadap
fluktuasi kondisi lingkungan, waktu pemeliharaan relatif pendek yakni sekitar 90-100 hari
per siklus, dan tingkat survival rate (SR) atau tingkat kehidupanya tergolong tinggi (Amri
et al, 2008).

Produksi udang vannamei Indonesia yang meningkat dari tahun ke tahun
menunjukkan bahwa budidaya udang vannamei cukup menguntungkan dan layak
diusahakan. Menurut (Chusnul et al, 2010) usaha budidaya udang vannamei di Desa
Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan layak dikembangkan dengan nilai R/C
sebesar 2,62 yang dapat diartikan setiap Rp 1 biaya dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp 2,62 yang berarti keuntungannya Rp 1,62,-. Besarnya keuntungan
dipengaruhi oleh produksi udang dan biaya sarana produksi.

Budidaya tambak udang vannamei yang diusahakan secara intensif di Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang layak dikembangkan dilihat dari NPV > 0, IRR > suku bunga
masyarakat, payback period tercapai pada tahun kedua. Usaha tambak udang vannamei ini
tetap layak meskipun ada kenaikan harga pelet 15%, harga benur 10% dan tarif dasar listrik
11% (Afan et al, 2015). Keadaan yang sama terjadi pada usaha budidaya tambak udang
putih (vannamei) pada CV Sungai Rindam Kecamatan Medang Deras Kabupaten
Batubara, layak dijalankan dengan nilai NPV positif, B/C > 1 dan payback period terjadi
pada 1,91 tahun. Usaha tambak udang CV Sungai Rindam sensitif terhadap penurunan
harga sebesar 2,89% (Zebua et al, 2016)
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Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten yang memiliki panjang pantai + 1.8
km yang terbagi dalam 4 kecamatan dan 10 desa. Wilayah pantai pesisir selatan Kulon
Progo hampir 100% berupa pasir dengan kedalaman air tanah sampai 12 meter. Salah satu
daerah yang mempunyai potensi budidaya tambak udang yang berada di wilayah pesisir
pantai yaitu kawasan Pantai Trisik Kecamatan Galur Budidaya udang vannamei menjadi
idola bagi para petambak di Pantai Trisik karena harga udang yang tergolong tinggi serta
permintaan pasar cukup stabil dan cenderung meningkat tiap tahun. Namun demikian
dalam melakukan usaha tambak udang vannamei dibutuhkan perawatan yang intensif dan
memerlukan modal yang besar untuk pengadaan benur, pakan serta obat-obatan. Di sisi
lain terdapat beberapa hama dan penyakit seperti insang merah dan ekor merah (mio) yang
menyerang udang pada musim hujan dan penyakit berak putih (white faces) biasanya terjadi
pada musim kemarau. Serangan hama dan penyakit tersebut dapat menyebabkan kematian
pada udang vannamei.

Tujuan penelitian menganalisis kelayakan finansial tambak udang vannamei yang
diusahakan oleh masyarakat di Pantai Trisik Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo
serta menganalisis sensitifitas jika ada terjadi penurunan produksi dan kenaikan harga
benur dengan metode Switching Value.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pantai Trisik Kecamatan Galur Kulon Progo menggunakan
metode survay. Responden diambil secara sensus yaitu sebanyak 35 petani tambak udang
vannamei di pantai Trisik. Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedangkan
data sekunder diambil dengan cara dokumentasi baik secara on line maupun off line.

Analisis yang digunakan merupakan analisis kriteria investasi (Ibrahim, 2009)
meliputi NPV (Net Present Value), Net B/C (Net Benefit Cost Ratio), IRR (Internat Rate
of Return), PbP (Pay back Period) dan BEP (Break Event Point). Analisis Switching Value

untuk mengetahui tingkat sensitifitas usaha tambak udang Vannamei.
n _ _ n _
NPV =>'B -C, =) NB,
i=1 i=1

Keterangan :

NB = Net Benefit = Benefit — Cost
B = Benefit yang telah di discount
C = Cost yang telah di discount

i = Discount factor
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n = Tahun (waktu)
Kriteria pada pengukuran ini adalah :
Jika NPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk diusahakan.
Jika NPV < 0, maka kegiatan usaha tidak layak untuk diusahakan.
Jika NPV = 0, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point.

NB; (+)
NetB/C =2 —
NB;(-)

i=1

M-

>

Kriteria pada pengukuran ini adalah :

Jika Net B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk diusahakan.

Jika Net B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk diusahakan.
Jika Net B/C = 1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point.

IRR =i, + NPV, @, —1,)
(NPV, —NPV,)
Keterangan :
NPV1 = Nilai NPV yang bernilai positif
NPV?2 = Nilai NPV yang bernilai negatif
i1 = Tingkat suku bunga saat NPV bernilai positif
i2 = Tingkat suku bunga saat NPV bernilai negatif

Kriteria pada pengukuran ini adalah :

Jika IRR > suku bunga, maka kegiatan usaha layak untuk diusahakan.

Jika IRR < suku bunga, maka kegiatan usaha tidak layak untuk diusahakan.
Jika IRR = suku bunga, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point.

PoP=T_,+ !
p-1
B,
Keterangan :
Tpa = Tahun terakhir dimana arus kas belum bisa menutupi initial investment
f = Jumlah initial investment
Bip1 = Jumlah komulatif benefit sampai tahun ke-p-1
By = Benefit pada tahun ke p

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Umur petani berpengaruh terhadap kemampuan fisiknya, petani yang berumur
produktif mempunyai kondisi fisik yang prima dan responsif pada setiap perubahan
maupun inovasi. Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa lebih dari 90% petani tambak
udang vannamei di Pantai Trisik Kulon Progo berada pada rentang umur produktif (< 60
tahun) sehingga mampu menjalankan usaha tambak udang dengan baik.

Tabel 1. Profil petani tambak udang vannamei di Pantai Trisik Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo

Umur Petani Jumlah Petani Presentase (%)

3641 2 5,71
42 — 47 10 28,57
48 — 53 13 37,14
54 - 59 7 20,00
60 — 65 3 8,57
Tingkat Pendidikan Petani

SD 4 11,43
SMP 12 34,29
SMA 18 51,43
Perguruan Tinggi 1 2,86
Luas Lahan (m2)

500-800 10 28,57
801-1101 4 11,43
1102-1042 9 25,71
1043-1703 6 17,14
1704-2000 6 17,14

Petani tambak udang vannamei di Pantai Trisik mayoritas (88,5%) sudah menempuh
pendidikan menengah ke atas. Pendidikan yang lebih tinggi menjadikan petani mudah
menerima inovasi-inovasi baru untuk mengembangkan usaha tambak udangnya. Rata-rata
luas tambak yang diusahakan petani 1.624 m? dengan luas tambak terkecil 500 m? dan
tambak terbesar berukuran 2.000 m?. Lahan yang diusahakan untuk tambak udang ini
merupakan lahan sewa. Besar kecilnya tambak yang dikelola petani tergantung modal yang
dimilikinya.

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa biaya yang harus disediakan oleh petani
sebelum usaha berjalan atau disebut biaya investasi cukup besar yang dikeluarkan untuk
sewa lahan, pembuatan tambak, pembelian alat-alat dan pembuatan gubuk sebagai tempat
tunggu petani. Biaya pembelian alat merupakan komponen yang terbesar dari biaya
investasi. Alat-alat yang dibutuhkan dalam usaha tambak udang vannamei terdiri dari

diesel, pompa air, kincir listrik, kincir solar, genset, pH meter, jaring, tong dan jerigen.
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Tabel 2. Biaya produksi usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik Kecamatan Galur
Kabupaten Kuln Progo

Uraian Nilai (Rp)
Biaya investasi
Sewa Lahan 36.566.857
Pembuatan Gubuk 3.865.714
Pembuatan Tambak 40.357.143
Alat 49.510.000
Total Investasi 130.299.714
Biaya Operasional
Benur 116.224.106
Pakan 657.517.500
Obat 4.300.910
Tenaga Kerja 513.975.000
Biaya Lain-lain 57.992.743
Biaya Operasional Tahunan 33.263.543
Total Operasional 1.383.273.802
Biaya Total 1.513.573.516

Biaya operasional terbesar untuk pembelian pakan yang jumlahnya tergantung pada
umur udang. Dalam satu kali proses produksi membutuhkan pakan lebih dari 3 ton dengan
harga berkisar Rp 15.500 — Rp 17.500,-. Biaya tenaga kerja menempati urutan kedua
terbesar setelah pakan. Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha tambak udang vannamei
terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga untuk menangani kegiatan penebaran benur,
pemberian pakan, pemeliharaan, sedangkan tenaga kerja luar keluarga digunakan untuk
persiapan lahan dan panen. Biaya benur termasuk terbesar ketiga setelah biaya pakan dan
tenaga kerja. Kebutuhan benur tiap periode produksi berkisar antara 200.000 — 225.000
ekor dengan harga Rp 46/ekor.

Besarnya benefit atau penerimaan dalam usaha tambak udang vannamei tergantung
dari produksi udang dan harganya. Berdasarkan ukurannya, udang vannamei dibedakan
menjadi 2 grade yaitu grade 1 dengan harga berkisar Rp 70.000 — Rp 72.000, sedangkan
grade 2 harganya Rp 50.000 — Rp 52.000 per 1 kg udang. Benefit terbesar diperoleh pada
periode ke 8 karena produksi udang grade 1 lebih banyak dari grade 2.
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Tabel 3. Benefit usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo

Periode Grade 1 (Rp) Grade 2 (Rp) Benefit (Rp)

0

1 86.256.050 51.005.882 137.261.933

2 84.359.412 50.990.420 135.349.832

3 82.467.899 53.669.244 136.137.143

4 96.708.571 67.750.924 164.459.496

5 97.297.143 74.725.546 172.022.689

6 87.308.571 74.725.546 162.034.118

7 96.230.588 77.199.076 173.429.664

8 106.706.471 69.362.773 176.069.244

9 98.443.529 74.176.639 172.620.168

10 91.792.857 62.931.429 154.724.286

11 90.175.966 64.392.857 154.568.824

12 87.431.429 66.432.857 153.864.286

Total 1.892.541.681

Tabel 4. Analisis kriteris investasi usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo

Kriteria Investasi Nilai

Net Present Value (NPV) Rp 260.314.428
Net Benefit Cost ratio (Net B/C) 3,95
Internal Rate of Return (IRR) 27,8 %
Pay back Period (PbP) 3,87 periode

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa Nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp
260.312.428,- (> 0) yang berarti usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik layak
dikembangkan. Hasil yang sama juga terjadi pada usaha budidaya udang vannamei pada
tambak udang intensif di Kabupaten Pemalang (Afan et al, 2015). Besarnya nilai net B/C
3,95 (>1) yang artinya usaha tambak udang vannamei layak karena benefit yang bernilai
positif hampir 4 kali dari benefit yang nilainya negatif. Keadaan yang sama terdapat pada
usaha budidaya udang vannamei di keramba jaring apung laut Kabupaten Pesawaran
dengan nilai net B/C sebesar 3,7 (Witoko et al, 2018) dan usaha tambak udang vannamei
di CV Singai Rindam Kebupaten Batubara besarnya net B/C 1,12 (Zebua et al, 2016)

Nilai IRR (Internal Rate of Return) usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik
sebesar 27, 8% yang lebih besar dari suku bunga yang berlaku di masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila petani mendapat pinjaman dari lembaga keuangan maka
mampu mengembalikan pinjaman beserta jasanya. Keadaan ini juga terjadi pada usaha

tambak udang vannamei di Pemalang (Afan et al, 2015) dengan nilai IRR 42% dan pada
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usaha budidaya udang sistem keramba jaring apung di Pesawaran (Witoko et al, 2018)
mempunyai nilai IRR 21,47%.

Waktu yang dibutuhkan agar biaya investasi dapat kembali (Pay back Period) usaha
tambak udang vannamei di Pantai Trisik Kulon Progo 3,87 periode setara dengan 1 tahun
3,5 bulan. Keadaan ini lebih lama dibandingkan usaha budidaya udang dengan keramba
jaring apung di Pesawaran yang waktunya hanya 6 bulan 9 hari (Witoko et al, 2018)

Tabel 5. Break Event Point (BEP) produksi dan harga usaha tambak udang vannamei
di Pantai Trisik Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo

Uraian Nilai
Biaya Tetap (Rp) 186.510.000
Biaya Variabel (Rp) 1.327.063.516
Harga (Rp/kg) 60.500
Produksi (kg) 74.280
BEP Produksi (kg) 25.018
BEP Harga (Rp/kg) 20.377

Nilai BEP produksi usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik lebih kecil dari
tingkat produksi demikian juga BEP harga juga lebih kecil dari harga. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha tambak udang berada pada posisi yang menguntungkan. Keadaan yang sama
terjadi pada usaha budidaya udang vannamei di Kabupaten Langkat, dengan nilai BEP
harga Rp 19.755 lebih kecil dari harga udang Rp 51.458/kg dan BEP produksi 125,22 kg
lebih kecil dari tingkat produksi 326 kg (Pulungan et al, 2015)

Tabel 6. Analisis Switching Value usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo

Uraian Perubahan NPV IRR Net B/C
Normal 260.314.428 27,798 3,949
Penurunan Jumlah Produksi 36,7772% 0 4% 1
Udang
Kenaikan Harga Benur Udang 83,9452% 0 4% 1

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa usaha tambak udang vannamei di Pantai
Trisik tetap layak dijalankan jika produksi udang turun sampai 36,78 % atau harga benur
udang naik sampai 83,95%. Penurunan produksi sampai sebesar nilai tersebut sangat
jarang terjadi jika pemeliharaan udang dilakukan secara intensif dengan cara pemberian
pakan sesuai standar dan obat-obatan apabila ada serangan hama atau penyakit. Menurut

Afan et al (2015) usaha tambak udang Vannamei Kecamatan Ulujami, Kabupaten
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Pemalang tetap layak jika pada tahun mendatang terdapat kenaikan harga pelet sebesar
15%, kenaikan harga benur sebesar 10% dan kenaikan tarif listrik sebesar 11%.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Secara finansial usaha tambak udang vannamei di Pantai Trisik Kecamatan Galur

Kabupaten Kulon Progo layak dikembangkan dengan nilai NPV > 0, Net B/C > 1, IRR >

suku bunga masyarakat, pay back period 1 tahun 3,5 bulan, tingkat produksi > BEP

produksi dan harga > BEP harga. Berdasarkan analisis Switching Value usaha tambak
udang tetap layak jika terdapat penurunan produksi sampai 36,78 % atau ada kenaikan
harga benur sampai 83,95%. Berdasarkan analisis, Pantai Trisik mempunyai potensi yang
bagus untuk pengembangan udang vannamei, akan tetapi perlu adanya keterlibatan
berbagai pihak seperti penyuluh lapangan dan Dinas Perikanan dan Kelautan untuk
mendampingi para petani tambak udang terutama dalam menanggulangi hama dan
penyakit sehingga produksi udang vannamei tinggi.
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